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BAB IV 

  

LAPORAN HASIL PENELITIAN TENTANG PENYAJIAN DATA 

PENELITIAN DAN ANALISA DATA DI PERGURUAN SILAT 

LASKAR IKHWAN ASH-SHAFA 

 

 

A. Penyajian Data Penelitian 

 

1. Ayat-Ayat Alquran yang Diamalkan Sebagai Media Pengobatan di 

Perguruan Silat Laskar Ikhwan Ash-Shafa 

 

Dalam aspek pengamalan di Perguruan Silat Laskar Ikhwan Ash-Shafa 

memiliki beberapa ketegori dalam pengobatan seperti memakai ayat-ayat 

tambahan yang di yakini memiliki manfaat dalam pengobatan. Selain itu ada juga 

ayat atau doa (khusus) yang dijadikan media pengobatan penyakit medis ataupun 

penyakit non medis. Beberapa amalan yang diamalkan di Perguruan Silat Laskar 

Ikhwan Ash-Shafa sebagai media pengobatan terbagi dua bagian sebagai berikut: 

a. Ayat-Ayat Tambahan 

Yaitu ayat-ayat Alquran yang sering digunakan dalam pengobatan yang 

diyakini mampu menyambuhkan penyakit, seperti ayat-ayat berikut: 

1). Al-fâtihah 
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2). Al-Falaq 

                                  

                        

 

3). An-Nâs 

                                

                            

 
 

4). Ayat Kursi (al-Baqarah: 2/255) 

                                

                          

                      

                        1
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b. Ayat-Ayat Khusus (Doa)  

Yaitu adanya pengambilan ayat-ayat tertentu yang dikombinasikan 

dengan Asma Allah, zikir, dan selawat, seperti berikut:  

1). Selawat Adrikni (Adrikniyah) 

 

دً رَسُوْلُ الْله  لَ  دَ رَسُوْلُ الْله اَشْهَدُ انَْ لَّإِلوََ اِلَّالْله وَاَشْهَدُ انََّ مَُُمَّ إِلَوَ اِلَّالْله مَُُمَّ
لَامُ عَلَيْكَ ياَسَيِّدِ ياَ رَسُوْلَ الْله خُدْ بيَِدِى قَ لَّتْ خِلَتِِ ادَْركِْنِِ ياَ  الَصَّلَاةُ وَالْسَّ

 011)×فِضْ رَسُوْلَ الْله. ياَ خَا

 

2). Qulhu 

 

 لِوِ اَحَدْ قُلْ ىُوَاللهُ اَحَدْ ليَْسَ كَمِثْ 
  لَ يُسَلِّطُ عَلَيْوِ اَحَدْ وَلَ تَُُوِّجْنِِ اِلََ اَحَدْ 

2 بفَِضْلِ قُلْ ىُوَاللهُ اَحَدْ. اَللهُ الصَّمَدْ لََْ يلَِدْ ولَََْ يُ وْلَدْ. ولََْ يَكُنْ لَّوُ كُفُوًا اَحَدْ 
   

 

3). Yasin dan Fatihah 

 يس وَالْقُرآنِ الَْْكِيْمْ 
سْتَقِيْمْ   انَِّكَ لَمِنَ الْمُرْسَلِيَْْ عَلَى صِرَاطِ مُّ

 مْ وَلاَلْضَّلِّيْْْ غَيِْْ الْمَغْضُوْبِ عَلَيْهِ  صِرَاطَ الَّذِيْنَ انَْ عَمْتَ عَليَْهِيْمْ 
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4). Alam Tarakai 

 

              .        .  

     .        .        
 

5). Tawasul 

 وَسَلَمْ )الفاتُو(إِلََ خَضْرَاةِ النِّبِِِ الْمُصْطفََى صَلَّى الِله عَلَيْوِ 

 ثَُُّ إِلََ خَضْرَاةِ النَّبِ دَاوُدْ )الفاتُو(

 ثَُُّ إِلََ خَضْرَاةِ سَيِّدِناَ عَلِي )الفاتُو(

 ثَُُّ إِلََ خَضْرَاةِ الْشِيْخْ عَبْدُ الْقَدِيْ رْ جَيْلَانِْ )الفاتُو(

 )الفاتُو( 3ثَُُّ إِلََ خَضْرَاةِ جُوْيُ وْ للَُوْنُ وْ 

ى وَإِلََ مَنْ اَجَ  خَضْرَاةِ ثَُُّ إِلََ   ازَ وَاَجَازَنِْ )الفاتُو(أمُِى وَأمُِّ

 (3×ياَ مَلِكَ ياَ مَلِكُ ايَِّاكَ نَ عْبُدُوْ وَايَِّكَ نَسْتَعِيْْْ )تنفا نفس 

 (3×وَالْيَتَ لَطَّفْ وَلَ يُشْعِرَنَّ بِكُمْ اَحَدًا )تنفا نفس 

                                                           
3
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مِعُ بِسْمِ الِله الَّذِى ليََضُزُّ مَعَ اِسُْ  مَاءِ وَىُوَ السَّ وُ شَيْئٌ فِِ اْلَرْضِ وَلَ فِِ السَّ
 (3)×الْعَلِيْمْ 

 (3)×لَحَوْلَ وَلَ قُ وَّةَ إِلَّ باِ الِله الْعَلِيِّ الْعَظِيْمْ 

دْ )تنفا نفس   (3)×الَلَّهُمَّ صَلِّى عَلَى سَيِّدِناَ مَُُمَّ

 (3)×فا نفس وَالَْفُ لَيََوُْتُ اِلَّ بإِِ ذْنِ الْله )تن
 

6). Hizib Sulaiman 

 للّهُمَّ ياَ ارَْغِثُ اَسْكِنُ وْنْ الَلَّهُمَّ اَسَْعْ اَسْعَُوْنْ اَ 

4(3)×الَلَّهُمَّ اىَِيًا شَرَىِيًا بَ راَىِيًا ياَ ادَُوْناَنِ اَسَْعْ ناَكِسُوْنْ 
 

 

2. Pemahaman M. Arif Hakim terhadap Ayat-Ayat yang Diamalkan di 

Perguruan Silat Laskar Ikhwan Ash-shafa sebagai Media Pengobatan. 

 

M. Arif Hakim mengatakan aspek utama yang harus diyakini dalam hal 

pengobatan menggunakan ayat-ayat Alquran adalah, Alquran sebagai mukjizat, 

Alquran sebagai penyembuh (syifâ), dan sebagaimana hadis Nabi “doa adalah 

senjata orang mukmin...”. Hal ini lah yang menjadi dasar utama yang diajarkan 

kepada murid-murid dalam menambah keyakinan untuk belajar dan mendalami 

metode pengobatan dengan menggunakan ayat-ayat Alquran yang diajarkan di 

Perguruan Silat Laskar Ikhwan As-Shafa. Pemahaman M. Arif Hakim terhadap 
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ayat-ayat yang diamalkan di Perguruan Silat Laskar Ikhwan Ash-shafa sebagai 

media pengobatan sebagai berikut:
5
 

a. Ayat-Ayat Tambahan  

1). Al-Fâtihah 

                          

                           

                          

           

Pemahaman M. Arif Hakim al-Fâtihah adalah merupakan suatu surah 

yang paling lengkap dan paling mencakup segala isi dan maknanya. Iya mencakup 

segala isi Alquran seluruhnya. Surah al-Fâtihah ini juga di kenal dengan nama 

Ummu Alquran. Selain itu di dalam riwayat diterangkan bahwa surah al-Fâtihah 

bisa digunakan sebagai penyembuh berbagai penyakit. Dari segi pengamalan 

surah ini tidak diamalkan secara rutin namun hanya dibaca ketika ingin digunakan 

untuk mengobati suatu penyakit.
6
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2). Al-Falaq dan an-Nâs 

                                  

                             

                                  

                       

  

Pemahaman M. Arif Hakim tentang surah al-Falaq dan an-Nȃs. Ayat ini 

sangat banyak memiliki  manfaat dan keutamaan di antaranya sebagai penyembuh 

atau disebut dengan ayat al-Mu‟awwidzatain yang bisa mengobati berbagai 

penyakit, yang diakibatkan oleh gangguan-ganguan jin yang ingin mencelakai. 

Dari segi pengamalan surah ini tidak diamalkan secara rutin namun hanya dibaca 

ketika ingin digunakan untuk mengobati suatu penyakit.
7
 

3). Ayat Kursî (al-Baqarah 2/255) 
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Pemahaman M. Arif Hakim tentang ayat kursî (al-Baqarah ayat 255), ayat 

ini banyak sekali mengandung manfaat bagi manusia, sebagaimana jika seseorang 

mengamalkan maka ia akan terhindar dan terpelihara dari gangguan apapun, 

terutama gangguan dari makhluk-makhluk gaib seperti jin. Oleh karena itu ayat 

ini biasa digunakan sebagai benteng/pagar. Selain itu ayat ini juga disebut juga 

dengan Sayyidat Alquran atau penghulunya Alquran. Ayat ini dijadikan sebagai 

penyembuh berbagai penyakit, yang diakibatkan oleh gangguan-ganguan jin yang 

ingin mencelakai. Dari segi pengamalan surah ini tidak diamalkan secara rutin 

namun hanya dibaca ketika ingin digunakan untuk pengobatan atau sebagai pagar 

diri.
8
 

b. Ayat-Ayat Khusus (doa) 

1). Selawat Adrikni (Adrikniyah) 

دً رَسُوْلُ الْله  لَ  دَ رَسُوْلُ الْله اَشْهَدُ انَْ لَّإِلوََ اِلَّالْله وَاَشْهَدُ انََّ مَُُمَّ إِلَوَ اِلَّالْله مَُُمَّ
لَامُ عَلَيْكَ ياَسَيِّدِ ياَ رَسُوْلَ الْله خُدْ بيَِدِى قَ لَتْ خِلَتِِ ادَْركِْنِِ ياَ  الَصَّلَاةُ وَالْسَّ

(011)×ضْ رَسُوْلَ الْله. ياَ خَافِ 
9

 

 

Pemahaman M. Arif Hakim terhadap selawat adrikni, selawat ini adalah 

salah satu yang sangat populer di kalangan para spiritualis adalah selawat adrikni 

atau selawat adrikniyah, selain itu juga sering di sebut dengan selawat khitab. 

beberapa kalangan memang berbeda-beda dalam penyebutan dari selawat yang 
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9
M. Arif Hakim, Pendiri Perguruan, Wawancara Pribadi, Purwosari I, 23 juni 2019. 



58 

 

luar biasa ini. Ada banyak manfaat, fadhilah dan khasi‟at dari selawat ini. Karena 

itu selawat ini menjadi salah satu menu wajib bagi sebagian orang untuk berwirid. 

Menurut sejarahnya, selawat adrikni diajarkan oleh Rasulullah kepada 

seorang mufti kota Syam yang bernama Syekh Hamid Affandy al-'Imadi dalam 

sebuah mimpi, Rasulullah bersabda barang siapa membaca Selawat tersebut Allah 

SWT akan memberikan kemudahan dalam segala hal. 

Di antara manfaat dan khasi‟at dari selawat ini adalah “Barang siapa 

membaca selawat ini 1000 x (seribu kali) pada malam jumat dan dilanjutkan pada 

malam-malam berikutnya sampai hari jumat sebanyak 1000 x (delapan hari 

berturut-turut) maka akan dikabulkan hajatnya, dan insyaallah dapat bermimpi 

ketemu Rasulullah SAW”. (Menurut Syekh Ibn Syaifuddin al-Jabbary). 

Bacaan selawat Adrikniyah: 

لَامُ عَلَيْكَ ياَسَيِّدِ ياَ رَسُوْلَ الْله خُدْ بيَِدِى قَ لَتْ خِلَتِِ ادَْركِْنِِ   الَصَّلَاةُ وَالْسَّ
 

Artinya: 

  Rahmat dan sejahtera semoga melimpah kepadamu, wahai junjunganku 

Rasullulah SAW, peganglah tanganku, sedikit sekali upayaku maka temukanlah 

aku… 

Selawat ini sangat ampuh, luar biasa dan bermanfaat untuk banyak hal. 

Bahkan seorang raja, habib, syekh Ali al-Makkatul Mukarramah berkata 

"Lapangkanlah hatimu dan isilah jiwa halusmu dengan selawat adrikiyah karena 

akan menjadikan kita selamat dunia dan akhirat". 
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Di antara khasi‟at selawat ini adalah mendapat rejeki yang berlimpah, 

membuka mata batin, membuang sengkolo atau kesialan dan penyembuhan. 

Cara membacanya adalah pada kalimat awal (Asshalâtu wassalâmu alaika 

yâ sayidi yâ Rasulullah) dibaca dengan bersuara. Pada kalimat lanjutan (khud 

biyadî qalat khilatî adriknî) dibaca di dalam hati. Selawat ini dibaca 100x tiap 

malam jika ada masalah atau hajat dan dibaca minimal 3x atau 11x ba‟da salat 

untuk wiridan sehari hari. 

Sebagai catatan tambahan jika ingin lebih afdhal dibaca setiap malam 

jumat (ada hajat atau tidak ada hajat apapun). Cara pengamalannya, ketika salat 

hajat biasanya, rakaat pertama  membaca surah Alam Nasyrah atau Kafirun, 

rakaat kedua surah al-Kautsar atau al-Ikhlas.Setelah selasai salat hajat, tawasul 

dengan membaca surah al-Fâtihah ditujukan: 

a) Kepada Nabi Muhammad Shalallahu „alaihi wassalam. 

b) Malaikat Muqarrabin. 

c) Khulafaur Rasyidin, Abubakar ra, Umar ra, Ustman ra dan Sayidina Ali 

Karamallahuwajhah. 

d) Syekh Abdul Qodir Jailani. 

e) Para Aulia terdahulu. 

f) Para guru dan pengijazah amalan serta, 

g) Ayah dan ibu. 
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Setelah itu lalu membaca: 

a) Istigfar 100x 

b) Tasbih 100x 

c) Lâ ilâha illallâh 100x 

Beberapa fadhilah, manfaat dan khasi‟at dari Selawat Adrikni ini: 

a) Apabila di baca 333x secara istiqamah sehabis salat subuh maka Allah 

akan memberikan rejeki yang berlimpah ruah datang tanpa di sangka-

sangka. 

b) Jika sedang menghadapi masalah apapun, bacalah selawat ini pada 

malam hari pukul 23.00 sampai selesai sebanyak 221x. Lakukan terus, 

insyaallah akan diberikan jalan keluar. 

c) Apabila dibaca 103x tiap hari maka mata batin akan terbuka dan 

mampu menembus di mensi alam astral. 

d) Agar keinginan anda terkabul, bayangkanlah keinginan anda dan 

bacalah 7x ketika hendak tidur. insyaallah akan terkabul. 

e) Untuk menghilangkan sial/sengkolo dalam diri kita bacalah 21x tiap 

hari. 

f) Untuk penyembuhan non medis (santet, kesurupan, teluh dll) bacalah 

9x lalu tiupkan pada segelas air putih dan minumkan ke pasien. 
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g) Bagi yang ingin bermimpi dengan para Nabi dan Wali maka bacalah 

11x sebelum tidur. Lakukan secara istiqamah sampai benar benar di 

temui.
10

 

2). Qulhu 

 قُلْ ىُوَاللهُ اَحَدْ ليَْسَ كَمِثْلِوِ اَحَدْ 
 لَ يُسَلِّطُ عَلَيْوِ اَحَدْ وَلَ تَُُوِّجْنِِ اِلََ اَحَدْ 

 11لَّوُ كُفُوًا اَحَدْ بفَِضْلِ قُلْ ىُوَاللهُ اَحَدْ. اَللهُ الصَّمَدْ لََْ يلَِدْ ولَََْ يُ وْلَدْ. ولََْ يَكُنْ 
 

 Pemahaman M. Arif Hakim tentang amalan tersebut (Qulhu), sebagaimana 

kita ketahui bahwa banyak sekali fadhilah-fadhilah mengamalkan dan kelebihan 

membaca surah al-Ikhlas di antaranya dapat membuat hati tenang dan damai, dan 

barang siapa 1x membaca surah al-Ikhlas akan mendapatkan pahala membaca 

sepertiga Alquran. Al-Ikhlas juga salah satu ayat dijadikan obat atau penawar bagi 

berbagai penyakit baik itu penyakit rohani maupun penyakit jasmani. Dalam hal 

ini amalan ini lebih difungsikan sebagai membalikkan santet dan guna-guna yang 

diperbuat oleh orang yang jahat kepada kita. Dari aspek  pengamalan amalan ini 

dibaca satu kali setelah salat lima waktu yang lebih afdhalnya.
12

 

3). Yasin dan Fatihah 

 يس وَالْقُرآنِ الَْْكِيْمْ 
سْتَقِيْمْ   انَِّكَ لَمِنَ الْمُرْسَلِيَْْ عَلَى صِرَاطِ مُّ
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M. Arif Hakim, Pendiri Perguruan, Wawancara Pribadi, Purwosari I, 25 juni 2019. 
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M. Arif Hakim, Pendiri Perguruan, Wawancara Pribadi, Purwosari I, 23 juni 2019. 
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13مْ وَلاَلْضَّلِّيْْْ الْمَغْضُوْبِ عَلَيْهِ  غَيِْْ  صِرَاطَ الَّذِيْنَ انَْ عَمْتَ عَليَْهِيْمْ 
 

Pemahaman M. Arif Hakim  tentang amalan tersebut (Yasin dan Fatihah) 

dalam makna ayat tersebut Allah bersumpah dengan Alquran yang muhkam tidak 

mungkin dapat  kebatilan di dalamnya. Selain itu juga Allah benar dan jujurnya 

Rasulullah Shallallahu „Alaihi Wa Salam sebagai penyampai wahyu dari Allah. 

Beliau menempuh jalan yang lurus yang menghantarkan pada surga bukan jalan 

yang menyimpang. sesungguhnya kamu seorang dari Rasul di atas jalan yang 

lurus. Yaitu “Jalan orang-orang yang Engkau beri nikmat kepada mereka, bukan 

(jalan) mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat”. 

Adapun asal  muasal doa ini adalah ketika sesorang berada di dalam hutan, 

waktu itu dia tersesat, tidak tahu jalan, tidak ada jejak dan tidak  bisa menemukan 

jalan keluar dari hutan tersebut. Kemudian dia membaca bagian dari dua Surah 

Yâsîn dan surah al-Fâtihah tersebut maka dari itu dinamai yasin sasat oleh orang  

banjar. Karena ketika tersesat (jalan) membaca doa tersebut kemudian dia bisa 

keluar dari hutan tersebut. Maka dapat dimaknai fungsi amalan ini untuk 

menemukan jalan ketika kita tersesat. Adapun cara mengamalkannya dibaca satu 

kali setelah setiap salat lima waktu  lebih afdhalnya.
14

 

4). Tawasul 

 خَضْرَاةِ النِّبِِِ الْمُصْطفََى صَلَّى الِله عَلَيْوِ وَسَلَمْ )الفاتُو( لََ إِ 
 ثَُُّ إِلََ خَضْرَاةِ النَّبِ دَاوُدْ )الفاتُو(
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M. Arif Hakim, Pendiri Perguruan, Wawancara Pribadi, Purwosari I, 24 juni 2019. 
14
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 دِناَ عَلِي )الفاتُو(ثَُُّ إِلََ خَضْرَاةِ سَيِّ 
 ثَُُّ إِلََ خَضْرَاةِ الْشِيْخْ عَبْدُ الْقَدِيْ رْ جَيْلَانِْ )الفاتُو(

 ثَُُّ إِلََ خَضْرَاةِ جُوْيُ وْ للَُوْنُ وْ )الفاتُو(
ى وَإِلََ مَنْ اَحَازَ وَاَجَازَنِْ )الفاتُو(  ثَُُّ إِلََ خَضْرَاةِ أمُِى وَأمُِّ

 (3)×ايَِّاكَ نَ عْبُدُوْ وَايَِّكَ نَسْتَعِيْْْ )تنفا نفس ياَ مَلِكَ ياَ مَلِكُ 
 (3)×وَالْيَتَ لَطَّفْ وَلَ يُشْعِرَنَّ بِكُمْ اَحَدًا )تنفا نفس 

مِعُ  مَاءِ وَىُوَ السَّ بِسْمِ الِله الَّذِى ليََضُزُّ مَعَ اِسْوُُ شَيْئٌ فِِ اْلَرْضِ وَلَ فِِ السَّ
 (3)×الْعَلِيْمْ 

 (3)×لَ قُ وَّةَ إِلَّ باِ الِله الْعَلِيِّ الْعَظِيْمْ لَحَوْلَ وَ 

دْ )تنفا نفس   (3×الَلَّهُمَّ صَلِّى عَلَى سَيِّدِناَ مَُُمَّ

15(3×وَالَْفُ لَيََوُْتُ اِلَّ بإِِ ذْنِ الْله )تنفا نفس 
 

 

 Pemahaman M. Arif Hakim tentang amalan tersebut (tawasul), 

sebagaimana di ketahui tawasul adalah sarana untuk mendekatkan diri kepada 

Allah SWT. Sedangkan sesuatu yang dijadikan tawasul hanya bermakna jembatan 

dan dijadikan washilah untuk taqarrub kepada-Nya. Fungsi amalan ini 

diantaranya: mengobati luka terbakar ataupun menutup luka yang terbuka terkena  

senjata tajam dan amalan ini juga berfungsi tahan api dalam artian tidak merasa 

                                                           
15

M. Arif Hakim, Pendiri Perguruan, Wawancara Pribadi, Purwosari I, 24 juni 2019. 



64 

 

panas ketika kena api seperti  main bola api. Adapun cara mengamalkan dibaca 

satu kali ketika setelah salat lima waktu lebih afdhalnya.
16

 

5). Alam Tarakai  

              .        .  

     .        .     .17  

Pemahaman M.  Arif terhadap amalan tersebut (alam tarakai),  bahwa ayat 

tersebut bercerita tentang pasukan yang ingin menghancurkan Ka‟bah yang di 

pimpin oleh Abrahah (Gubernur Yaman), namun sebelum pasukan tersebut 

memasuki  kota Mekah, pasukan tersebut di serang oleh rombongan burung-

burung yang melemparinya dengan batu-batu kecil dari neraka yang di sebut di 

dalam ayat tersebut dengan sijjil, sehingga mereka musnah.   

Maka amalan ini memiliki fungsi sebagai mengusir orang yang berbuat 

jahat kepada kita. Cara kerjanya dibacakan ke garam lalu diteburkan di kolong 

rumah orang yang berbuat jahat kepada kita. Maka insya Allah orang tersebut 

lama-lama akan menjauh dari tempat kita terebut. Kemudian kenapa bisa seperti 

itu, kerena mengambil ibrah burung Ababil melempari tentara gajah dengan batu 

namun medianya di ganti dengan garam. Namun semua kembali ke Allah SWT 

dan dengan karamah Alquran. 
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Adapun dalam hal pengamalan surah al-Fîl ketika sampai di lafaz    

maka di baca sebanyak 11x lalu dilanjutkan sampai akhir surah berulang-ulang 

sebanyak 11x. Waktu mengamalkan dibaca satu kali setelah salat lima waktu lebih 

afdhalnya.
18

 

6). Hizib Sulaiman 

 الَلّهُمَّ ياَ ارَْغِثُ اَسْكِنُ وْنْ الَلَّهُمَّ اَسَْعْ اَسْعَُوْنْ 

19الَلَّهُمَّ اىَِيًا شَرَىِيًا بَ راَىِيًا ياَ ادَُوْناَنِ اَسَْعْ ناَكِسُوْنْ 
 

Amalan ini di ambil dari guru Umar Hasan Martapura beliau tidak ada 

menerangkan secara mendalam tentang amalan ini. Pada masa itu dalam bahasa 

tasawuf  kita tidak boleh bertanya-tanya, ketidak percayaan dan rasa ingin tahu  

itu di tinggalkan. Kerena dalam dunia tasawuf perintah adalah itah artinya 

kerjakan dan tidak boleh di bentah. Apabila di bentah maka berikibat fatal. Jadi 

ketika di beri amalan di perintah mengamalkan maka tidak harus banyak tanya. 

Adapun khasi‟at amalan ini adalah di antaranya yaitu: menangkal pramaya, 

menyembuhkan kena santet, menyembuhkan orang kerurupan dan bacaan untuk 

meurut kaki yang kaseleo. Adapun cara mengamalkan dibaca satu kali ketika 

setelah  salat lima waktu yang lebih afdhalnya.
20
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Dari uraian di atas maka dapat diketahui beberapa ayat dan doa
21

 yang 

diajarkan oleh M. Arif Hakim di Perguruan Silat Laskar Ikhwan Ash-Shafa. 

Amalan tersebut ia berikan secara cuma-cuma kepada murid-murid yang ikut 

menjadi anggota di perguruan tersebut, dengan cara meijazahkan kepada murid-

muridnya. Oleh karena itu amalan tersebut diamalkan secara berurutan sesuai 

dengan apa yang diijazahkan, dan dibaca setelah melakukan salat lima waktu.
22

 

3. Metode Pengobatan M. Arif Hakim di Perguruan silat Laskar Ikhwan 

Ash-Shfa 

 

Khusus untuk metode Pengobatan, M. Arif Hakim mengajarkannya dalam 

sesi lanjutan setelah latihan fisik dan olah nafas. Zikir nafas adalah gerbang 

pertama agar bisa memasuki sesi lanjutan ini. Pada sesi tersebut diajarkan 

bagiamana kita memahami energi sendiri, mengolahnya dalam bentuk yang di 

inginkan, mengenali sebab dan akibat dari suatu penyakit yang menyerang serta 

bagaimana menanganinya.
23

 Diterangkan kembali oleh Kahiruz Zaini ketika 

wawancara, berikut paparannya. 

“…setelah latihan fisik selesai, kita meneruskan ke sesi latihan meta fisik. 

Yakni mengolah energi dalam diri sendiri dengan media doa khusus. Latihan ini 

bertujuan untuk menggunakan kemampuan sendiri secara maksimal dan 

memaksimalkan doa kepada Allah SWT. Biasanya, ada salah satu yang menjadi 
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contoh diletakkannya beberapa energi negative pada bagian tubuh tertentu. 

Sehingga pesilat yang lain akan mengobatinya dengan kombinasi doa dan surah-

surah pendek...”
24

 

Selain menangani masalah meta fisik untuk diri sendiri, pesilat juga di 

ajarkan untuk bekerjasama serta memberikan sugesti dengan lemah lembut. Hal 

ini diterangkan oleh, Abdul Majid, berikut pemaparannya. 

 

“… ketika ada orang meminta untuk di ruqyah, para pesilat yang dikirim terlebih 

dahulu memahami situasi dan kondisi pasien tersebut. Terlebih berbincang 

dengan keluarga pasien untuk memahami latar belakang dan pengetahuan 

keagamaan pasien. Dengan begitu kita akan paham, bagian mana dari 

permasalahan tersebut yang harus kita bantu secara tidak langsung melalui 

nasehat. Misalnya ketika anaknya sakit panas yang tak kunjung sembuh, maka 

selain mencoba memberikan terapi doa dan campuran bahan herbal, kita juga 

bertugas mengingatkan kembali kepada orang tuanya bahwa anak kecil atau bayi 

itu suci. Sehingga ketika kualitas kesehatannya sudah terpenuhi tetapi ia masih 

sakit, artinya ada yang bermasalah dengan orang tuanya…”
25

 

 

Sampai di tahap penjajakan awal tentang kasus yang ditemukan di 

lapangan, lalu para pesilat memasuki tahap kedua. Yakni, meminta agar pasien 

dan keluarga pasien untuk jujur mengenai sebab awal penyakit sang anak ataupun 
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permasalahan yang dihadapi. Hal ini disampaikan kembali oleh Abdul Majid, 

berikut  wawancaranya dan pemaparannya: 

 

“… ketika pasien atau keluarganya sudah biasa jujur. Maka hal pertama yang 

harus diingat oleh pesilat adalah menjaga rahasia tersebut. Kalaupun pasien 

berusaha untuk menutupi maka biasanya kami menyampaikan pesan dengan 

lemah lembut, menggunakan kata ulun ini ampun maaf sebelumnya, kalau tidak 

salah lihat pian itu punya ini dan itu serta sebagainya. Ketika kita sampaikan apa 

yang dirasakan oleh kita terhadap pasien saat kita berdoa, maka pasien akan 

merespon dan berkata jujur…“
26

 

 

Dalam pandangan M. Arif Hakim, saat pasien sudah berkata jujur maka 

sejatinya ada iktikat baik untuk melanjutkan hidup yang lebih baik, sekaligus 

mengakui kesalahannya di hadapan Allah SWT. Berikut lebih jelasnya arti 

penyakit bagi M. Arif Hakim : 

 

“Penyakit itu bisa dipandang dalam tiga kategori, pertama sebagai ujian, 

kedua sebagai teguran dan terakhir adalah azab. Ketika pasien jujur dengan 

sebab awal penyakitnya, ia akan menyadari betapa lemahnya ia dihadapan Allah 

SWT. Baik penyakit sebagai ujian, teguran ataupun azab. Ketika sampai pada 
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tahap sadar diri ini, kita mengajak dia untuk bersama-sama beristigfar dan 

bersyukur atas apa yang masih dimiliki”.
27

 

Setelah pasien ikhlas hatinya dengan penyakit yang ia terima, maka 

selanjutnya pesilat membantu mengobati pasien dengan metode doa, ayat-ayat 

suci, dan air yang diberikan doa, dengan cara sebagai berikut: 

a. Bersuci  

Ketika ingin mengobati aspek utama adalah bersuci (berwudhu) baik  yang 

di obati ataupun yang mengobati. Karena jika jiwa orang itu bersih maka dalam 

proses pengobatan akan dipermudah oleh Allah dalam mengobati suatu penyakit. 

b. Menghadap Kiblat 

Pasien dianjurkan menghadap ke arah kiblat sebelum melakukan 

pengobatan. 

c. Membaca Istigfar 

Pasien diutamakan membaca istigfar beberapa kali lalu diperintahkan 

menarik nafas dan dihembuskan kembali. 

d. Proses pengobatan 

Pada proses terapi ini tergantung penyakit yang di derita pasien tersebut, 

misalkan terkena guna-guna (sihir), yaitu dengan cara membaca ayat-ayat di sertai 

doa-doa, setelah itu ditempelkan tangan kanan kebagian penyakit itu berada, lalu 
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penyakit tersebut dianalogikan mencabut akar (rumput), lalu di cabut secara 

berulang-ulang, setiap mencabut diajurkan membaca innalilahi wa inna ilaihi 

râji‟un. Apabila di rasa bersih dan pasien merasa lebih baik dari sebelumnya, 

maka akan diberikan air doa, serta adanya sugesti yang diberikan M. Arif Hakim 

terhadap pesien tersebut.
28

 

Menurut M. Arif Hakim segala sesuatu itu hanya kembali kepada Allah 

SWT. Karena hanya Allah lah Maha Kuasa, dan Allah lah yang Maha 

Penyembuh, kita hanya sebagai perantara untuk membantu sesama umat 

Rasulullah SAW. Oleh karena itu kita hanya bisa berdoa dan berupaya, segala 

sesuatu hanya kembali pada-Nya. Maka dari itu niatkan dalam  hati menolong 

secara lillah bukan menolong karena minta pamrih dari manusia.
29

 

Adapun Keberhasilan M. Arif Hakim Mendidik murid-muridnya 

Berikut beberapa pemaparannya: 

“saya merasakan ada suatu hal yang menarik dari perguruan ini  dari awal  

masuk pada 2009 sampai saat ini. Dimana secara pribadi adanya perubahan 

drastis baik dari tingkat ibadah maupun muamalah. Dimana ketika saya sebelum 

mengikuti kegiatan di Perguruan Ikhwan Ash-Shafa ini saya tidak  bisa 

mengobati orang yang terkena penyakit. Namun ketika saya belajar dan 

mengamalkan amaliah yang di barikan Bapa Arif alhamdulillah kita bisa 

mengobati orang-orang sekitar dengan cara khusus dan orang banyak secara 

umum. Dalam pengalaman saya pernah menangani penyakit di antaranya: kena 

guna-guna, santet, kesurupan dan terkena wisa. Adapun metode  
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penyembuhannya dengan cara membaca istigfar, shalawat, membaca amaliah, 

dan di barikan air putih.
30

 

Ketika saya mengikuti perguruan ini banyak hal yang saya rasakan,  

terutama mengubah pola pikir dan prilaku saya, tatkala saya mengamalkan 

amalan yang diberikan oleh bapa Arif sayapun merasa tenang. Dari sini awalnya 

belajar mengobati orang sekitar dengan bekal  amaliah yang diberikan guru 

saya.
31

  

Pada saat saya mengikuti Perguruan Ikhwan Ash-Shafa saya tidak bisa 

mengobati orang yang terkena penyakit, apalagi pengobatan mandiri, setelah 

saya mendalami dan mengamalkan apa yang diberikan oleh bapa Arif 

alhamdulillah saya bisa mengobati dari hal kecil yaitu pengobatan mandiri  

sampai mengobati orang lain. Tidak hanya itu saya juga diajarkan bagaimana 

sistem imun dalam tubuh, dan apa  hubungannya dengan cairan tubuh, karena 

jika air itu dibacakan doa itu akan berpengaruh semua diajarkan di perguruan 

Ikhwan Ash-Shafa. Pengalaman dalam mengobati salah satunya penyakit struk, 

biasanya metodenya penyembuhannya dengan cara doa dan air hangat dan di 

pijat-pijat.
32

 

Dalam hal pengalaman selama saya ikut perguruan Laskar Ikhwan Ash-

Shafa, dari belajar pencat silat dan hingga diajarkan metode pengobatan, yang 

mana dulu tidak bisa sekarang menjadi bisa mengobati orang yang terkena 

penyakit baik itu penyakit jasmani maupun penyakit rohani tentu itu harus kita 

syukuri, tidak  itu saja kita juga bisa bersilaturahmi  kepada orang yang kita 
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obati segaligus menyebarkaan dakwah sebagai mana yang di ajarkan oleh bapa 

Arif.
33

 

B. Analisis terhadap Pemahaman Ayat dan Metode Pengobatan di 

Perguruan Silat Laskar Ikhwan Ash-Shafa 

 

Berdasarkan data yang telah disajikan berkenaan dengan pemahaman ayat 

dan metode pengobatan yang dilakukan M. Arif Hakim di Perguruan Silat Laskar 

Ikhwan Ash-Shafa Desa Purwosari 1 Kabupaten Batola, berikut peneliti 

memberikan analisis terhadap apa yang di teliti pada penelitian ini. Pada dasarnya 

setiap orang dalam  memandang sesuatu memiliki sudut pandang yang berbeda-

beda, walaupun pemahaman sama tetapi latarbelakangnya yang berbeda dalam 

membentuk pemahaman tersebut tergantung dari apa yang telah seorang itu alami 

atau apa yang telah dirasakan. Pemahaman manusia yang satu belum tentu sama 

dengan pemahaman manusia yang lainnya. Karena adanya perbedaan dari 

pengalaman serta lingkungan sekitar dari manusia itu tinggal.  

Sebagian orang memiliki pandangan bahwa pengobatan (ruqyah) adalah 

terapi umat Islam yang memberikan pengobatan dengan cara membacakan ayat-

ayat Alquran dan zikir-zikir. Hal ini sejalan dengan apa yang dikatakan oleh Ibnu 

at-Tin bahwa pengobatan (ruqyah) dengan kalimat-kalimat perlindungan dan 

dengan asma Allah SWT merupakan terapi rohaniah. Jika Pengobatan tersebut 

diucapkan melalui lisan orang-orang baik, niscaya dengan izin Allah SWT dapat 

menyembuhkan. Al-Marizi mengatakan bahwa semua pengobatan (ruqyah) boleh 
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apabila dengan kitabullah atau dengan zikrullah, sedangkan yang terlarang adalah 

yang menggunakan selain bahasa arab atau yang tidak diketahui maknanya.
34

 

Disamping Alquran sebagai rahmat bagi orang-orang yang beriman, ia 

juga sebagai obat atau penawar terhadap sesuatu penyakit baik itu penyakit yang 

lahir maupun batin. Kecenderungan semacam ini di dukung oleh ayat-ayat 

Alquran dan hadis-hadis yang diriwayatkan mengenai pengobatan dengan 

menggunakan ayat Alquran.
35

 Tidak bisa dipungkiri bahwa Alquran obat yang 

manjur apabila di dasari dengan keyakinan yang benar di dalam mengamalkan, 

maka orang yang sakit menjadi sembuh dengan izin Allah.
 36 

Di dalam Alquran dengan tegas dan jelas diterangkan bahwa Alquran 

adalah obat bagi segala penyakit, meskipun secara akal seakan tidak mungkin 

namun secara spritual semuanya menjadi mungkin. Alquran dapat menjadi serana 

pengobatan penyakit luar atau jampi-jampi dan memohon perlindungan.
37

 Ada 

sebuah riwayat dari Abu Said al-Khudri mengenai hal ini, yaitu: 

دٍ عَنْ مَعْبَدٍ عَنْ أَبِ  ثَ نَا ىِشَامٌ عَنْ مَُُمَّ ثَ نَا وَىْبٌ حَدَّ دُ بْنُ الْمُثَ نَِّ حَدَّ ثَنِِ مَُُمَّ حَدَّ
تْ جَاريِةٌَ فَ قَالَتْ إِنَّ سَيِّدَ الَْْيِّ سَعِيدٍ الْْدُْريِِّ قاَلَ كُنَّا فِ مَسِيٍْ لنََا فَ نَ زَلْنَا فَجَاءَ 
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سَلِيمٌ وَإِنَّ نَ فَرَناَ غَيْبٌ فَ هَلْ مِنْكُمْ راَقٍ فَ قَامَ مَعَهَا رَجُلٌ مَا كُنَّا نأَْبُ نُوُ بِرقُْ يَةٍ فَ رَقاَهُ 
ا رَجَعَ قُ لْنَا لَوُ  أَكُنْتَ تُُْسِنُ رقُْ يَةً أَوْ   فَ بَ رَأَ فأََمَرَ لَوُ بثَِلَاثِيَْ شَاةً وَسَقَاناَ لبََ نًا فَ لَمَّ

كُنْتَ تَ رْقِي قاَلَ لَ مَا رَقَ يْتُ إِلَّ بأِمُِّ الْكِتَابِ قُ لْنَا لَ تُُْدِثوُا شَيْئًا حَتَِّ نأَْتَِ أوَْ 
ا قَدِمْنَا الْمَدِينَةَ ذكََرْناَهُ للِنَّبِِّ   صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ نَسْأَلَ النَّبَِّ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ فَ لَمَّ

وَسَلَّمَ فَ قَالَ وَمَا كَانَ يدُْريِوِ أنَ َّهَا رقُْ يَةٌ اقْسِمُوا وَاضْربِوُا لِ بِسَهْمٍ وَقاَلَ أبَوُ مَعْمَرٍ 
ثَنِِ مَعْبَدُ بْنُ سِيِْ  دُ بْنُ سِيْيِنَ حَدَّ ثَ نَا مَُُمَّ ثَ نَا ىِشَامٌ حَدَّ ثَ نَا عَبْدُ الْوَارِثِ حَدَّ ينَ حَدَّ

 عَنْ أَبِ سَعِيدٍ الْْدُْريِِّ بِِذََا
Artinya:  

 Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin al-Mutsanna Telah 

menceritakan kepada kami Wahb Telah menceritakan kepada kami Hisyam dari 

Muhammad dari Ma‟had dari Abu Sa‟id al-Khudri  ia berkata: Dalam perjalanan 

yang kami lakukan, kami singgah di suatu tempat, lalu datanglah seorang wanita 

dan berkata. “Sesungguhnya ada seorang kepala kampung sakit, sementara 

orang-orang kami tiada. Apakah salah satu dari kalian ada yang bisa 

meruqyah?” Maka berdirilah seorang laki-laki yang kami sendiri tidak tahu 

bahwa ia bisa meruqyah. Ia beranjak bersama wanita itu, lalu meruqyah, dan 

ternyata yang diruqyah sembuh. Kemudian sang kepala kampung memerintahkan 

agar laki-laki itu diberi tiga puluh ekor kambing, dan kami pun diberinya 

minuman susu. Setelah pulang, kami bertanya kepadanya, “Apakah kamu 

memang seorang yang pandai dalam meruqyah?”  Ia menjawab “Tidak, dan 

tidaklah aku meruqyahnya, kecuali dengan Ummul Kitab.” Kami katakan, 

“Janganlah kalian berbuat apa-apa, hingga kita sampai kepada Nabi Muhammad 

Shallallahu „alaihi wasallam, dan beliau bersabda: “Lalu siapa yang 

memberitahukannya, bahwa itu adalah ruqyah. Bagikanlah kambing itu, dan aku 

juga diberi bagian.” Abu Ma‟mar berkata: Telah menceritakan kepada kami 

Abdul Warits Telah menceritakan kepada kami Hisyam Telah menceritakan 

kepada kami Muhammad bin Sirin Telah menceritakan kepadaku Ma‟bad bin 

Sirin dari Sa‟id al-Khudri dengan hadis ini. 

 

Riwayat di atas boleh jadi berkaitan dengan Alquran sebagai obat yang 

mendatangkan kesembuhan oleh Alquran itu sendiri dalam Q.S al-Isra ayat 82 
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Artinya:  

”Dan Kami turunkan dari Alquran suatu yang menjadi penawar dan 

rahmat bagi orang-orang yang beriman dan Alquran itu tidaklah menambah 

kepada orang-orang yang zalim selain kerugian”. (Q.S al-Isra ayat 82). 

 

Ayat di atas menginformasikan bahwa yang dapat dijadikan sebagai 

penawar maupum obat bagi orang-orang beriman adalah Alquran. Pada ayat 

tersebut, tidak lagi memaparkan secara tegas mengenai suatu penyakit apa yang 

dapat disembuhkan, melainkan yang tampak dan jelas adalah bahwa Alquran itu 

dapat memberikan manfaat terhadap orang-orang beeriman, bukan kepada orang-

orang yang zalim. Alquran bagi orang-orang yang zalim tidak akan membarikan 

manfaat apa-apa, kecuali meningkatkan kerugian belaka. Dalam hal ini Ibnu Badis  

menegaskan bahwa orang-orang yang beriman memang dapat menerima dan 

menjadikan Alquran sebagai penawar, sebagai bentuk kenikmatan yang besar, 

sebagai petunjuk dalam menghalalkan yang halal, mengharamkan yang haram dan 

mengamalkan isi kandungannya dengan maksimal sehingga memperoleh 

kebahagiaan di dunia dan akhirat.
38

 

1. Analisis terhadap Ayat  dan Doa yang Diamalkan di Perguruan Silat 

Laskar Ikhwan Ash-Shafa 

Berdasarkan pemahaman M. Arif Hakim terhadap ayat-ayat Alquran yang 

dijadikan sebagai media pengobatan sebagaimana diuraikan di atas sebelumnya. 

Pemahaman M. Arif Hakim terhadap ayat-ayat yang diamalkan di Perguruan Silat 
                                                           

38
Aswadi, Konsep Syifa Dalam Alquran Kajian Tafsir Mafatih al-Ghaib Karya 

Fakhruddin al-Razi,. 77. 
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Laskar ikhwan Ash-Shafa, disamping pemahaman secara nalar, keyakinan, selain 

itu pemahaman yang bertumpu pada nash Alquran serta riwayat-riwayat hadis 

Nabi sebagai berikut: 

a. Al-Fâtihah/1:1-7 

Pemahaman M. Arif Hakim al-Fâtihah adalah merupakan suatu surah 

yang paling lengkap dan paling mencakup segala isi dan maknanya. Iya mencakup 

segala isi Alquran seluruhnya. Surah al-Fâtihah ini juga di kenal dengan nama 

Ummu Alquran. Selain itu di dalam riwayat diterangkan bahwa surah al-Fâtihah 

ini bisa digunakan sebagai obat penyembuh berbagai penyakit. sebagaimana hal 

tersebut sesuai dengan hadis Nabi Saw, sebagai berikut: 

ثَ نَا يََْيََ بْنُ يََْيََ التَّمِيمِيُّ أَخْبَ رَناَ ىُشَيْمٌ عَنْ أَبِ بِشْرٍ عَنْ أَبِ الْمُتَ وكَِّ  لِ عَنْ حَدَّ
أَنَّ ناَسًا مِنْ أَصْحَابِ رَسُولِ اللَّوِ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ كَانوُا  أَبِ سَعِيدٍ الْْدُْريِِّ 

فِ سَفَرٍ فَمَرُّوا بَِِيٍّ مِنْ أَحْيَاءِ الْعَرَبِ فاَسْتَضَافُوىُمْ فَ لَمْ يُضِيفُوىُمْ فَ قَالُوا لََمُْ ىَلْ 
هُمْ نَ عَمْ فأَتَاَهُ فَ رَقاَهُ  فِيكُمْ راَقٍ فإَِنَّ  سَيِّدَ الَْْيِّ لَدِيغٌ أوَْ مُصَابٌ فَ قَالَ رَجُلٌ مِن ْ

بفَِاتَُِةِ الْكِتَابِ فَ بَ رَأَ الرَّجُلُ فأَُعْطِيَ قَطِيعًا مِنْ غَنَمٍ فأََبََ أَنْ يَ قْبَ لَهَا وَقاَلَ حَتَِّ 
وَسَلَّمَ فأَتََى النَّبَِّ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ فَذكََرَ  أذَكُْرَ ذَلِكَ للِنَّبِِّ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ 

مَ وَقاَلَ وَمَا  ذَلِكَ لَوُ فَ قَالَ ياَ رَسُولَ اللَّوِ وَاللَّوِ مَا رَقَ يْتُ إِلَّ بفَِاتَُِةِ الْكِتَابِ فَ تَبَسَّ
هُمْ وَاضْرِ  39بوُا لِ بِسَهْمٍ مَعَكُمْ أدَْراَكَ أنَ َّهَا رقُْ يَةٌ ثَُُّ قاَلَ خُذُوا مِن ْ

 

 

                                                           
39

Shahih Bukhari, Kitab Ijȃrah Bab, Mȃ Yu‟tȋ Fȋ Al-Ruqiyyah „Alȃ Ahyȃ‟i Al-Arabi 

Bifȃtihati, No 2115. Dalam Riwayat lain. Shahih Muslim, Kitab as-Salam, Bab Jawazu Akhza al -

Ujrah „Alȃ al-Ruqiyyah bi Alquran wa al-Azkȃr, No 4080. Dalam CD ROM al-Maktabah asy-

syamilah al-Isdar al-Salis, tth, 204. 
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Dari sini penulis menganalisa bahwa dalam memahami ayat tersebut M. 

Arif Hakim mengunakan riwayat hadis sebagai dasar dan adapun corak yang 

digunakan dalam pemahaman ayat mengugunakan atsari nazhari yaitu, 

pemahaman yang bersumber pada nash tetapi di nalar secara rasional. Oleh karena 

itu ayat ini digunakan sebagai media pengobatan berbagai penyakit.  

b. Al-Falaq dan an-Nâs 

Pemahaman M. Arif Hakim tentang surah al-Falaq dan an-Nâs. Ayat ini 

sangat banyak memiliki  manfaat dan keutamaan di antaranya sebagai penyembuh 

atau disebut dengan ayat al-Mu‟awwidzatain yang bisa mengobati berbagai 

penyakit, yang diakibatkan oleh gangguan-ganguan jin yang ingin mencelakai 

manusia.  

Menurut penelurusan penulis,  ayat al-Mu‟awwadzatain adalah istilah 

untuk surah an-Nâs dan surah al-Falaq. Dua surah yang berisi tentang meminta 

perlindungan kepada Allah SWT.  

Dalam shahih-nya Imam Muslim meriwayatkan dari „Uqubah bin „Amir 

Radhiyallahu „anhu Rasulullah bersabda: 

قاَلَ رَسُولُ اللَّوِ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ أَلََْ تَ رَ آياَتٍ أنُْزلَِتْ  بَةَ بْنِ عَامِرٍ قاَلَ عَنْ عُقْ 
؟  لَةَ لََْ يُ رَ مِثْ لُهُنَّ قَطُّ  اللَّي ْ
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“Tahukah engkau ayat-ayat yang telah diturunkan malam ini, tidak 

pernah ada yang menyurupainya sama sekali?”  

Kemudian beliau mengatakan: 

40قُلْ أَعُوذُ بِرَبِّ الْفَلَقِ وَقُلْ أَعُوذُ بِرَبِّ النَّاسِ 
 

 

Sedangkan Imam at-Tirmidzi, meriwayatkan dari Abu Sa‟id al-Khudri 

Radhiyallahu„anhu sebagai berikut:  

نْسَانِ حَتَِّ نَ زَلَتْ  كَانَ رَسُولُ اللَّوِ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ يَ تَ عَوَّذُ مِنْ الْْاَنِّ وَعَيِْْ الِْْ
ا نَ زَلتََا أَخَذَ بِِِمَا وَتَ رَكَ   مَا سِوَاهُُاَالْمُعَوِّذَتاَنِ فَ لَمَّ

 

“Rasulullah Shallallahu  „alaihi wa sallam berlindung dari mata jahat jin 

dan manusia. Ketika turun al-mu‟awwidzatain, beliau memakainya dan 

meninggalkan yang lain”.
41

 

Dari sini penulis menganalisa bahwa M. Arif Hakim dalam memahami 

ayat tersebut sebagai pengobatan yang dapat meyembuhkan penyakit, serta 

perlindungan dari gangguan-gangguan jin mengunakan kutipan-kutipan yang 

bersumber pada riwayat hadis Nabi SAW sebagai dasar penggunaan ayat tersebut. 

Namun  selain itu juga ada kemungkinan dalam hal pemahaman yang digunakan 

dalam memahami ayat tersebut mengugunakan pemahaman guru yang bertumpu 

pada keyakinan bahwa Alquran adalah obat. 

                                                           
40

Shahih Muslim, Bab Fadhailun Qiratu al-Mu‟awwidzatain, No 0441. Dalam CD ROM 

al-Maktabah asy-syamilah al-Isdar al-Salis, tth, 246.  
41

Sunan at-Tirmizdi, Bab Majaun fi al-Ruqyati al-Mu‟awwidzatain, No1984. Dalam CD 

ROM al-Maktabah asy-syamilah al-Isdar al-Salis, tth, 386. 
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c. Ayat Kursî 

Pemahaman M. Arif Hakim tentang ayat kursî (al-Baqarah 2/255), ayat ini 

banyak sekali mengandung manfaat bagi manusia, sebagaimana jika seseorang 

mengamalkan maka ia akan terhindar dan terpelihara dari gangguan apapun, 

terutama gangguan dari makhluk-makhluk gaib seperti jin dan makhluk jahat 

lainnya. Oleh karena itu ayat ini biasanya digunakan sebagai benteng/pagar.  

Selain itu ayat ini juga di sebut juga dengan Sayyidat Alquran  atau penghulunya 

Alquran. Ayat ini dijadikan sebagai penyembuh berbagai penyakit, yang 

diakibatkan oleh gangguan-ganguan jin yang ingin mencelakai, serta digunakan 

sebagai benteng/pagar diri. 

Dari penelusuran penulis bahwa beliau mengutip sebuah hadis Nabi 

sebagai berikut: 

ثَ نَا حُسَيٌْْ الْْعُْفِيُّ عَنْ زاَئِدَةَ عَنْ حَكِيمِ بْنِ جُبَ يٍْْ  ثَ نَا مَُْمُودُ بْنُ غَيْلَانَ حَدَّ حَدَّ
قاَلَ رَسُولُ اللَّوِ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ لِكُلِّ  أَبِ صَالِحٍ عَنْ أَبِ ىُرَيْ رَةَ قاَلَ  عَنْ 

شَيْءٍ سَنَامٌ وَإِنَّ سَنَامَ الْقُرْآنِ سُورةَُ الْبَ قَرَةِ وَفِيهَا آيةٌَ ىِيَ سَيِّدَةُ آيِ الْقُرْآنِ ىِيَ آيةَُ 
ى ىَذَا حَدِيثٌ غَريِبٌ لَ نَ عْرفِوُُ إِلَّ مِنْ حَدِيثِ حَكِيمِ بْنِ قاَلَ أبَوُ عِيسَ  الْكُرْسِيِّ 

42جُبَ يٍْْ وَقَدْ تَكَلَّمَ شُعْبَةُ فِِ حَكِيمِ بْنِ جُبَ يٍْْ وَضَعَّفَوُ 
 

 

Selanjutnya beliau mengatakan bahwa, ayat ini banyak sekali mengandung 

manfaat bagi manusia, sebagaimana jika seorang mengamalkannya maka ia akan 

                                                           
42

Muhammad bin Isa bin Saurah al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, juz 4 (Bairut: Dar al-

Fikri, 1994), 402. 
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dipelihara dari gangguan apapun, terutama  gangguan makhluk-makhluk gaib 

yang jahat seperti jin. Hal tersebut juga sebagai mana hadis Nabi sebagai berikut: 

ثَ نَا ابْنُ أَبِ فُدَيْكٍ عَنْ  ثَ نَا يََْيََ بْنُ الْمُغِيْةَِ أبَوُ سَلَمَةَ الْمَخْزُومِيُّ الْمَدَنُِّ حَدَّ حَدَّ
سَلَمَةَ عَنْ أَبِ  عَبْدِ الرَّحَْْنِ بْنِ أَبِ بَكْرٍ الْمُلَيْكِيِّ عَنْ زُراَرةََ بْنِ مُصْعَبٍ عَنْ أَبِ 

}إِليَْوِ  قاَلَ رَسُولُ اللَّوِ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ مَنْ قَ رَأَ حم الْمُؤْمِنَ إِلََ  ىُرَيْ رَةَ 
وَآيةََ الْكُرْسِيِّ حِيَْ يُصْبِحُ حُفِظَ بِِِمَا حَتَِّ يَُْسِيَ وَمَنْ قَ رَأَهُُاَ حِيَْ  {الْمَصِيُْ 

قاَلَ أبَوُ عِيسَى ىَذَا حَدِيثٌ غَريِبٌ وَقَدْ تَكَلَّمَ  حَتَِّ يُصْبِحَ  يَُْسِي حُفِظَ بِِِمَا
بَ عْضُ أَىْلِ الْعِلْمِ فِ عَبْدِ الرَّحَْْنِ بْنِ أَبِ بَكْرِ بْنِ أَبِ مُلَيْكَةَ الْمُلَيْكِيِّ مِنْ قِبَلِ 

نِ عَوْفٍ وَىُوَ جَدُّ أَبِ مُصْعَبٍ حِفْظِوِ وَزُراَرةَُ بْنُ مُصْعَبٍ ىُوَ ابْنُ عَبْدِ الرَّحَْْنِ بْ 
43الْمَدَنِِّ 

 

 

Dari sini penulis menganalisa  bahwa M. Arif Hakim dalam memahami 

ayat kursî tersebut mengunakan kutipan-kutipan hadis. Namun pemahaman beliau 

bertumpu pada atsari nazhari, yaitu pemahaman yang bersumber pada nash, tetapi 

di nalar secara rasional. 

Namun tidak menutup kemungkinan bahwa pemahaman beliau juga ada 

yang bersumber pada nalar. Contoh beliau mengatakan ayat kursi merupakan 

benteng/pagar diri yang salah satu ayat yang di dalamnya tersusun kekuatan-

kuatan Allah SWT., kekuatan ini bukan hanya sekadar untuk menghadapi 

kejahatan di dunia saja, akan tetapi kekuatan itu juga untuk menghadapi kejahatan 

                                                           
43

Sunan at-Tirmizdi, Bab Majaun Fi Fadhaili as-Surah al-Baqarah Wa Ayat al-Kursi, 

109. 
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yang merusak dalam diri manusia dan kejahatan yang ditimbulkan oleh makhluk 

jin. Kekuatan itu tidak dimiliki oleh manusia, bangsa jin, malaikat, namun 

kekuatan itu hanya dimiliki Allah SWT. Dari sini bisa dianalisa bahwa 

pembicaraan beliau bersumber kearah tasawuf. 

Sedangkan Bebarapa ayat-ayat khusus seperti: Selawat Adrikni 

(Adriniyah), Qulhu, Yasin dan Fatihah, Tawasul, dan Alam Tarakai sebagaimana 

yang dipaparkan di atas sebelumnnya. Menurut analisa penulis pamahaman M. 

Arif  Hakim terhadap beberapa amalan tersebut, beliau lebih  ke nalar sebagai 

sumber pemahamannya dan keyakinan sebagai dasar utama bahwa Alquran 

sebagai mukjizat, Alquran sebagai penyembuh, doa adalah senjata orang-orang 

mukmin. Karena beliau berkata bahwa amalan tersebut adalah diperoleh dengan 

bebarapa guru selama beliau menuntut ilmu, sehingga tidak terlalu banyak 

pengetahuan untuk menuluri dan mendalami secara sanad dan makna ayat-ayat 

tersebut. Namun pada saat itu hanya dijelaskan bagaimana cara meamalkan, 

bagaimana cara pengunaannya,  serta bagaimana fungsinya dalam hal pengobatan. 

Sebagai contoh seperti amalan Alam Tarakai 

              .        .  

     .        .     . 

 

Pemahaman M.  Arif terhadap amalan ini,  bahwa ayat tersebut bercerita 

tentang pasukan yang ingin menghancurkan Ka‟bah yang di pimpin oleh Abrahah 

(Gubernur Yaman), namun sebelum pasukan tersebut memasuki  kota Mekah, 
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pasukan tersebut di serang oleh rombongan burung-burung yang melemparinya 

dengan batu-batu kecil dari neraka yang di sebut di dalam ayat tersebut dengan 

sijjil, sehingga mereka musnah.   

Maka amalan ini memiliki fungsi sebagai mengusir orang yang berbuat 

jahat kepada kita. Cara kerjanya di bacakan ke garam lalu diteburkan di kolong 

rumah orang yang berbuat jahat kepada kita. Maka insya Allah orang tersebut 

lama-lama akan menjauh dari tempat kita terebut. Kemudian kenapa bisa seperti 

itu, kerena mengambil ibrah burung Ababil melempari tentara gajah dengan batu 

namun medianya di ganti dengan garam. Namun semua kembali ke Allah SWT 

dan dengan karamah Alquran. 

Maka dari sini dapat dianalisa bahwa pemahaman M. Arif Hakim terhadap 

Ayat-ayat Alquran ada yang bersumber dari Alquran, riwayat-riwayat hadis Nabi 

dan ada juga pemahaman secara nalar yang bertumpu kepada keyakinan, serta 

mengambil ibrah dari makna ayat-ayat tersebut sehingga ayat-ayat tersebut 

digunakan sebagai media pengobatan. 

2. Analisis terhadap Metode Pengobatan  yang di Perguruan Silat Laskar 

Ikhwan Ash-Shafa 

 

Mengenai metode pengobatan, M. Arif Hakim mengajarkannya dalam sesi 

lanjutan setelah latihan fisik dan olah nafas. Zikir nafas adalah gerbang pertama 

agar bisa memasuki sesi lanjutan ini. Pada sesi tersebut diajarkan bagiamana kita 

memahami inergi sendiri, mengolahnya dalam bentuk yang di inginkan, 

mengenali sebab dan akibat dari suatu penyakit yang menyerang serta bagaimana 

menanganinya yaitu:  
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a. Bersuci  

Ketika ingin mengobati hal utama adalah bersuci (berwudhu) baik  yang di 

obati ataupun yang mengobati. Sehingga dipermudah oleh Allah dalam mengobati 

suatu penyakit apabila dalam keadaan bersih (suci). 

b. Menghadap Kiblat 

Pasien dianjurkan menghadap ke arah kiblat sebelum melakukan 

pengobatan. 

c. Membaca Istigfar 

Pasien diutamakan membaca istigfar beberapa kali lalu diperintahkan 

menarik nafas dan dihembuskan kembali. 

d. Proses pengobatan 

Pada proses terapi ini tergantung penyakit yang di derita pasien tersebut, 

misalkan terkena guna-guna (sihir), yaitu dengan cara membaca ayat-ayat di sertai 

doa-doa (tidak terdengar), setelah itu ditempelkan tangan kanan kebagian penyakit 

itu berada, lalu penyakit tersebut dianalogikan mencabut akar (rumput), lalu di 

cabut secara berulang-ulang. Ketika setiap mencabut diajurkan membaca 

innalilahi wa inna ilaihi râji‟un. Apabila di rasa bersih dan pasien merasa lebih 

baik dari sebelumnya, maka akan diberikan air doa, serta adanya sugesti yang 

diberikan M. Arif Hakim terhadap pasien tersebut. 
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Mengenai metode pengobatan yang dilakukan M. Arif Hakim penulis 

menganalisa bahwa beliau menggunakan metode islami sesuai dengan syari‟at 

agama, selain itu juga menggunakan nalar sebagaimana diungkapkan bahwa 

ketika ingin membuang penyakit pada pasien dianalogikan mencabut sebuah 

rumput (akar). 

 


